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Kabar Gembira Disahkannya RUU TPKS dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Wilayah Konflik

Ditulis oleh Vevi Alfi Maghfiroh pada Rabu, 13 April 2022

Kabar gembira! Rancangan Undang-undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual atau
RUU TPKS sudah disahkan menjadi Undang-undang. Tentu ini menjadi angin segar
bagi para pejuang pengesahan RUU ini, para pendamping, juga para penyintas yang
sudah membutuhkan keadilan sejak bertahun-tahun silam.

Menjelang pengesahannya, tentu beragam pihak mencoba mengulik kembali apakah
semua hal yang dibutuhkan terkait hukuman pelaku, perlindungan saksi dan korban,
pemulihan dan pendampingan semuanya sudah terakomodir di dalam RUU ini. Salah satu
bahasan yang cukup krusial dan tidak boleh ditinggalkan dalam pengaturan dalam RUU
ini adalah terkait kekerasan seksual di wilayah konflik.

Tentu kekerasan seksual menjadi luka kemanusiaan yang menyebabkan trauma
berkepanjangan untuk para penyintasnya. Bukan hanya itu, keluarga korban juga tak
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jarang terdampak karena dianggap gagal menjaga anak-anaknya. Akan tetapi lebih
menyakitkan lagi adalah kekerasan seksual yang terjadi di wilayah konflik. Ini menjadi
kekerasan berlapis, seperti sudah jatuh ketiban tangga lagi, yang kebanyakan korbannya
adalah perempuan dan anak-anak di wilayah konflik.

Dampak dari konflik yang terjadi di suatu daerah tentu menyisakan banyak luka
kemanusiaan. Apalagi di wilayah konflik perempuan dan anak-anak rentan dijadikan
tameng dan ancaman kepada lawan. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Komnas
Perempuan sejak 1998-2020 terkait perempuan di pusaran konflik, menyatakan bahwa
dampak spesifik konflik terhadap perempuan adalah meningkatnya jumlah perempuan
kepala keluarga ‘janda’ yang mengalami stigma negative dan rentan terhadap krisis
ekonomi.

Baca juga:  Sebelum Jadi Uswah, Kobe Bryant Dirundung Banyak Masalah

Selain itu juga rentan terjadi kekerasan ganda berupa KDRT, kekerasan dalam komunitas,
hingga pemerkosaan, penyiksaan seksual, dan penganiayaan seksual, dan umumnya
korbannya adalah perempuan dan anak perempuan. Sebagaimana dilakukan tentara Rusia
yang memperkosa wanita Jerman tahun 1945 sebagai pembalasan dendam untuk
menghacurkan rasa kemanusiaan negara Jerman, atau juga pada waktu perang kedua di
mana tentara Jepang memperkosa gadis perawan pada waktu pertempuran, dan itu terjadi
dimana-mana.

Hal ini juga terjadi di Indonesia. Jika kita melihat data di Timor Leste, ada 853 kasus
kekerasan seksual ditambah 200 lagi yang belum diteliti bentuknya apakah itu perkosaan,
kekerasan seksual lainnya atau perbudakan seksual. Lalu jika kita melihat fakta Aceh, ada
128 perempuan yang diperkosa, dan hanya 28 orang penyintas kekerasan seksual yang
melapor, bagaimana yang tidak melapor? Bisa jadi masih banyak.

Data-data tersebut menunjukkan banyaknya kekerasan terhadap perempuan di wilayah
konflik. Dan tindakan tersebut umumnya dijadikan alat teror, ini bukan hanya aksi
individu personal, tetapi secara sistematis terencana.

Situasi dan kondisi di wilayah konflik juga menyebabkan banyak persoalan disharmonisasi
pasangan suami istri, misalnya istri menjadi korban kekerasan seksual, suami tersebut
melampiaskan perasaan bersalahnya dengan melakukan tindakan KDRT. Dan tentu ini
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juga menyebabkan trauma ganda bagi bagi perempuan. Dan jika korbannya anak
perempuan, ia akan kehilangan akses pendidikan dan diliputi trauma seumur hidup.

Baca juga:  Mencari "Role Model" Kiai Mustain Romly

Dan tentu saja RUU TPKS sebelum disahkan harus bisa merespon keresahan-keresahan
ini. RUU TPKS harus bisa mengakomodir isu kekerasan di wilayah konflik secara
spesifik. Bukan hanya terkait hukuman pelaku, tetapi juga pemulihan korban yang
terintegrasi dan optimal. Meskipun situati konflik ini sudah disebutkan secara singkat di
pasal 10 dan 60 RUU TPKS, namun dalam pelaksanaanya tentu harus diperhatikan secara
sesame.

Melakukan pendampingan kasus Kekerasan Seksual di wilayah non konflik saja susah,
apalagi di wilayah konflik, tentu ini harus menjadi perhatian bersama, baik di dalam
sistem RUU TPKS, maupun peraturan pelaksanannya di tingkat daerah hingga kelurahan.
Selain penanganan kasus kekerasan seksual, tentu saja penguatan aspek pencegahan harus
dilakukan, terutama karena kekerasan seksual di daerah konflik ini selalu berpotensi
memicu konflik baru.

Oleh karenanya pemerintah atau negara sebagai penjamin hak kebebasan dan hak hidup
semua warganya harus memastikan bahwa mekanisme yang terbangun untuk pencegahan
pelecehan seksual itu tertuang dalam peraturan yang berketetapan hukum. Tak lupa juga
negara harus memposisikan perannya dalam menjamin kehidupan warga negara, terkhusus
perempuan dan anak perempuan di wilayah konflik.

Misalnya dengan memberikan dukungan anggaran untuk mendukung keberlangsung
rumah aman, baik yang dilaksanakan oleh UPT maupun LSM sekitar. Tentu saja
meringankan beban para penyintas kekerasan seksual di wilayah konflik harus dilakukan,
bahkan jika pelu dihilangkan. Jangan biarkan mereka mengalami beban berlapis: sudah
jatuh tertimpa tangga.

Baca juga:  Politik, Sastra, dan Atheisme Kaum Beragama
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Dan ini sesuai dengan misi ajaran semua agama untuk saling tolong menolong dan
melindungi sesama manusia. Sebagaimana ajaran Islam menyebutnya sebagai prinsip:

?? ????? ???? ?????? ????????? ??? ????? ????????? ???? ?????? ????????

“Allah senantiasa menolong hamba, selama ia menolong saudaranya.”
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